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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan kekuatan 

otot lengan dan kekuatan otot tangan terhadap hasil passing atas bola voli putra Aek Nabara 

Barumun VC Tahun 2020. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Club Bola Voli Aek Nabara 

Barumun VC.  Pengambilan data dimulai dari 18 Desember – 27 Desember 2020. Sampel 

penelitian ini adalah atlet putra yang telah dipilih dari populasi dengan sampel bersyarat (purposive 

sampling) yang berjumlah 10 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan tes dan pengukuran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kekuatan otot 

lengan dengan menggunakan push up, kekuatan otot tangan menggunakan hand grip, dan tes 

passing atas ke dinding.  Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap hasil passing atas bola voli pada atlet putra Aek 

Nabara Barumun VC Tahun 2020 (thitung>ttabel =5,398 >2,262). (2) terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot tangan terhadap hasil passing atas bola voli pada atlet putra Aek 

Nabara Barumun VC Tahun 2020 (thitung>ttabel = 6,782 > 2,262).(3) terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tangan terhadap hasil terhadap hasil 

passing atas bola voli pada atlet putra Aek Nabara Barumun VC Tahun 2020  

(Fhitung> Ftabel = 32 < 4,46). 

Kata Kunci:  Hubungan; kekuatan otot lengan; otot tangan; passing atas 

 

Abstract 

The research objective in this thesis is to determine how much the relationship between arm muscle 

strength and hand muscle strength on the passing results of men's volleyball volleyball Aek Nabara 

Barumun VC in 2020. The location of this research was conducted at Aek Nabara Barumun VC 

Volleyball Club. Data collection was started from 18 December - 27 December 2020. The sample 

of this study was male athletes who had been selected from the population with purposive 

sampling, totaling 10 people. The method used in this research is descriptive method with tests 
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and measurements. The research instruments used were arm muscle strength using push-ups, hand 

muscle strength using a hand grip, and passing tests to the wall.  

The results of the study can be concluded that: (1) There is a significant relationship between arm 

muscle strength and volleyball passing results in male athlete Aek Nabara Barumun VC in 2020 

(tcount> ttable = 5.398> 2.262). (2) there is a significant relationship between hand muscle 

strength and volleyball passing results in male athlete Aek Nabara Barumun VC in 2020 (tcount> 

ttable = 6,782> 2,262). (3) there is a significant relationship between arm muscle strength and 

muscle strength hand on the results of the results of passing over volleyball in the male athlete Aek 

Nabara Barumun VC in 2020 (Fcount> Ftable = 32 <4.46).  

Keywords: Relationship; arm muscle strength; hand muscles; passing over. 
 

PENDAHULUAN   

Bola Voli sudah sangat berkembang dimasa 

sekarang ini, hal ini dapat dilihat dari 

menjamurnya tempat latihan dan klub bola 

voli di berbagai daerah khususnya di kota 

medan. Pola permainan yang sederhana dan 

banyaknya modivikasi yang dapat dilakukan 

dalam permainan ini menjadi daya tarik 

tersendiri dalam perjalanan cabang olahraga 

ini. Namun demikan, olahraga ini juga syarat 

prestasi seiring banyaknya kejuaraan yang 

dilakukan dapa olahraga ini. Dengan melihat 

banyaknya perlombaan sehingga memicu 

berkembangnya tempat latihan yang 

mendorong para atletnya untuk mengikuti 

pertandingan yang resmi mulai dari kejuaaan 

daerah, kejuaraan nasional, hingga tingkat 

internasional.   

Menurut Suharno HP (1999:2) mengatakan 

bahwa, bermain bola voli harus 

mendatangkan kegembiraan, kesenangan dan 

kebahagiaan hidup bagi orang yang 

melakukannya, manusia hidup pada dasarnya 

mencari kebahagiaan lahir dan batin baik di 

dunia dan di akherat. Tujuan utama dalam 

olahraga bola voli adalah memukul bola ke 

arah bidang lapangan lawan sedemikian rupa 

sehingga lawan tidak dapat mengembalikan 

bola. Hal ini biasanya dapat dicapai lewat 

kombinasi tiga sentuhan yang terdiri  dari 

operan lengan depan kepada pengumpan 

yang selanjutnya diberikan kepada 

penyerang, dan sebuah spike yang di arahkan 

ke bidang lapangan lawan (Barbara L. Viera 

& Jill Bonnie Jill Fergusen, 2004: 2). Faktor-

faktor kelengkapan yang harus dimiliki 

seseorang bila ingin mencapai prestasi yang 

optimal yaitu : 1) pengembangan fisik, 2) 

pengembangan teknik, 3) pengembangan 

mental, dan 4) kematangan juara (M. Sajoto, 

1995:7).  

Technics passing on to do well when done 

really - really. It was necessary, because 

passing on has an important role in the game 

of volleyball. Analysis passing above 

described movement is the attitude and body 

movement when performing passing up that 

consists of attitude and starters will make 

passing on, the attitude perkenaan ball, and 

a final gesture in doing passing on. Attitude 

starters in doing passing on the attitude of the 

prepared such that it makes it easy to quickly 

move towards diiginkan. On the whole body 

must be in balance unstable. Balanced means 

that coordination rather than the body can be 

controlled. Labile meaning that the body can 

be moved to different desired direction in a 

short time Benny dan Ika (2019 : 174). 
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Kemudian faktor-faktor penentu pencapaian 

prestasi olahraga meliputi aspek biologis 

terdiri  dari : 1) potensi atau kemampuan 

dasar tubuh yang meliputi kekuatan, 

kecepatan kelincahan tenaga, daya tahan otot, 

daya kerja jantung dan paru-paru, 

kelentukan, keseimbangan,ketepatan dan 

kesehatan olahraga, 2) fungsi organ tubuh 

yang meliputi daya kerja jantung, daya kerja 

pernafasan, daya kerja panca indera, struktur 

dan postur tubuh yang meliputi ukuran tinggi 

dan panjang tubuh, ukuran besar, lebar dan 

bentuk tubuh, dan 4) gizi yang meliputi 

jumlah makanan yang cukup, nilai makanan 

yang memenuhi kebutuhan, variasi makanan 

(M. Sajoto, 1995:1) Menurut Harsono 

(1988:176) kekuatan otot lengan atau 

strength adalah kemampuan otot untuk 

membangkitkan tegangan terhadap suatu 

tahanan. Panjang lengan merupakan bagian 

tubuh sepanjang lengan atas, lengan bawah, 

telapak tangan dan berakhir pada ujung jari 

tengah. Menurut Ismaryati (2008:11) 

menjelaskan bahwa kekuatan umum adalah  

kekuatan sistim otot secara keseluruhan atlet 

secara menyeluruh, oleh karena itu harus 

dikembangkan semaksimal mungkin. 

Kekuatan otot khusus merupakan kekuatan 

otot tertentu yang berkaitan dengan suatu otot 

cabang olahraga. Berikut merupakan 

penjabaran otot-otot khusus: kekuatan otot 

maksimum adalah daya tahan yang dapat 

ditampilkan oleh saraf otot selama kontraksi 

volunter (secra sadar) yang maksimal, ini 

ditunjukkan oleh beban terberat yang dapat 

diangkat dalam satu kali usaha.  Menurut 

Harsono (1988:77) menjelaskan “Kekuatan 

otot adalah komponen yang sangat penting 

guna meningkatkan kondisi fisik secara 

keseluruhan, hal ini didasarkan atas tiga 

alasan, yaitu : a) karena kekuatan merupakan 

daya penggerak setiap aktifitas fisik, b) 

karena kekuatan memegang peranan yang 

sangat penting dalam melindungi atlet dari 

kemungkinan cidera, c) karena dengan 

kekuatan, atlet akan dapat lari, melempar atau 

menendang lebih jauh dan efeien,   

Sebab itu kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

peras tangan dan koordinasi mata tangan 

yang dimiliki akan membantu untuk 

mengembangkan kemampuan passing atas 

yang tentu bisa membantu atlet untuk 

mengembangkan keterampilannya dalam 

bermain bolavoli. Sebab bagi pemain 

bolavoli yang memiliki kekuatan otot lengan, 

kekuatan otot peras tangan dan koordinasi 

mata tangan yang kurang tertentu memiliki 

kecepatan dan kekuatan yang kurang 

maksimal.   

Aek Nabara Barumun VC adalah salah satu 

klub bola voli kebanggaan kecamatan Aek 

Nabara, klub ini sudah banyak mengikuti 

kejuaran, terlepas dari seluruh rangkaian 

kejuaraan yang mereka ikuti, peneliti tertarik 

untuk mengukur kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot tangan serta hubugannya 

terhadap kemampuan atlet Aek Nabara VC 

dalam melakukan teknik passing atas. Pada 

uraian sebelumnya peneliti sudah 

mengungkapkan pentingnya kekuatan otot 

lengan dan kekuatan otot tangan dalam 

melakukan passing atas bola voli. Dalam 

penelitian ini faktor kondisi fisik yang akan 

dikaji adalah kekuatan otot lengan dan otot 

tangan. Namun tingkat kondisi fisik dan 

anatomis seseorang berbeda-beda. 

Sedangkan untuk memperoleh bibit pemain 

bola voli yang baik perlu diketahui seberapa 

besar hubungan faktor-faktor tersebut di atas 

ikut berpengaruh terhadap hasil permainan 

bola voli khususnya dalam pelaksanaan 

passing atas sehingga untuk menguatkan 

argumen tersebut peneliti tertarik untuk 
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mengungkapnya melalui penelitian yang 

berjudul : “Hubungan Antara Kekuatan Otot 

Lengan Dan Kekuatan Otot Tangan Terhadap 

Hasil Passing Atas Bola Voli Putra Aek 

Nabara Barumun Vc Tahun 2020”. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitan ini dilakasanakan di klub Aek 

Nabara Barumun VC. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 Desember – 27 

Desember2020.   

Populasi Dan Sampel 

Sudjana (2005:6) menyatakan bahwa 

“Populasi adalah totalitas semua yang 

mungkin, hasil menghitung dan pengukuran, 

kuantitatif maupun kualitatif  mengenai 

karakteristik tertentu dari semua anggota 

kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya”. Suharsimi Arikunto 

(2010:173) “Mengatakan populasi 

merupakan keseluruhan subjek penelitian”   

Sudjana (2005:6) menyatakan bahwa: 

“Sampel adalah sebagian dari keseluruhan 

objek yang menjadi populasi yang dianggap 

dapat mewakili seluruh populasi”. Arikunto 

(2010:174) “Mengatakan sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.  

Sejalan dengan pendapat diatas penelitian ini 

peneliti menetapkan jumlah sampel yang 

akan diteliti adalah berjumlah 10 orang. 

Adapun pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampel (sampel bertujuan).  Persyaratan 

untuk menjadi sampel adalah : Atlet (putra) , 

Aktif mengikuti program latihan yang ada 

diadakan Aek Nabara Barumun VC (minimal 

latihan 6 bulan), memiliki disiplin yang baik 

pada saat latihan, bersedia dijadikan sampel 

dalam penelitian ini.   

Metode Penelitian 

Sesuai dengan penjelasan dan tujuan 

penelitian yang diuraikan sebelumnya bahwa 

penelitian yang digunakan bermaksud untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kekuatan otot lengandan kekuatan otot 

tangan terhadap kemampuan passing atas 

bola voli.   

Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

penelitian menggunakan metode yang 

dianggap sesuai dengan permasalahan yang 

hendak diteliti yaitu menggunakan metode 

deskriptif dengan teknik tes dan pengukuran.   

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan antara kedua variabel 

atau beberapa variabel (Suharsimi Arikunto, 

2006: 270). Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan teknik 

pengumpulan  data menggunakan tes dan 

pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan kekuatan 

otot lengan dan kekuatan otot tangan 

terhadap kemampuan passing atas bola voli. 

Untuk lebih jelasnya gambaran penelitian 

dapat dilihat pada skema di bawah ini: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Hasil Penelitian    

Variabel dalam penelitiam ini yaitu kekuatan 

otot lengan, kekuatan otot tangan dan hasil 

passing atas.  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18-27 

Desember 2020. Sampel penelitian yaitu 

Atlet Bola Voli Putra Aek Nabara Barumun 

VC Tahun 2020 yang berjumlah 10 orang. 

Berikut ini adalah hasil data penelitian secara 

terperinci:  

NO.  NAMA   

KEKUATAN 

OTOT 

LENGAN 

(X1) 

KEKUATAN 

OTOT 

TANGAN 

(X2) 

HASIL 

PASSING 

ATAS 

(Y) 

1.  M. Arifin 

Siregar   

23   74   26   

2.  Juadi 

Siregar   

26   79   31   

3.  M. Amin 

Siregar   

31   79   30   

4.  Roni 

Siregar   

25   78   27   

5.  Saputra   23   70   24   

6.  M. Ali 

Tanjung   

25   78   28   

7.  Endar 

Nauli 

Tanjung   

30   85   35   

8.  M. Ali 

Sahnan 

Harahap   

21   62   22   

9.  Malim 

Siregar   

22   70   23   

10.  Syakir 

Hamdani 

Hsb   

23   74   25   

 Jumlah  249  749  271  

Berdasarkan tabel diatas hasil penelitian di 

atas, jika ditampilkan dalam  bentuk 

deskriptif statistik, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

STATISTIK  

KEKUATAN 

OTOT 

LENGAN  

KEKUATAN 

OTOT 

TANGAN  

HASIL  

PASSING 

ATAS  

N  10   10   10   

Ʃ   249   749   271   

X    24,90   74,90   27,10   

S   3,31  6,41  4,01   

Hasil Uji Analisis 

Analisis data untuk menguji hipotesis 

memerlukan beberapa uji prasyaratan yang 

harus dipenuhi agar hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan. Uji persyaratan 

analisis meliputi uji normalitas dan uji 

linieritas. Adapun hasil uji prasyarat adalah 

sebagai berikut :   

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data hasil passing atas 

bolavoli Atlet Bola Voli Putra Aek Nabara 

Barumun VC dilakukan terhadap data 

keseluruhan atlet. Rangkuman hasil 

perhitungan uji normalitas data hasil passing 

atas, kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

tangan Atlet Bola Voli Putra Aek Nabara 

Barumun VC Tahun 2020 dapat dilihat pada 

tabel  berikut ini : 

Variabel N  Lhitung Ltabel Distribusi 

X1  

10  0,05  

0,217  0,258  Normal  

X2  0,162  0,258  Normal  

Y  0,111  0,258  Normal  

Dari di atas, diketahui data kekuatan otot 

lengan (X1) diperoleh Lhitung   (0,217) < 

Ltabel  (0,258), jadi dapat disimpulkan data 

kekuatan otot lengan berdistribusi normal.   
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Data  kekuatan otot tangan (X2) diperoleh 

Lhitung   (0,162) < Ltabel  (0,258), jadi dapat 

disimpulkan data kekuatan otot tangan 

berdistribusi normal.   

Data  hasil passing atas (Y) diperoleh Lhitung   

(0,111) < Ltabel  (0,258), jadi dapat 

disimpulkan data hasil passing atas  

berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Tujuan  uji  linieritas  adalah  untuk  

mengetahui  hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat linier atau tidak. Untuk 

pengujian ini digunakan homogenitas dengan 

uji bartlett. Hasil yang didapat dengan 

menggunakan uji Bartlett  yaitu :  ²hitung  

sebesar 4,33 dan hasil  ²tabel sebesar 5,991. 

Dari hasil tersebut, menjelaskan bahwa 

hipotesis yang menyatakan varians homogen 

diterima dalam taraf α = 5%. Dan dapat 

disimpulkan bahwa ketiga data berasal dari 

varians yang homogen. 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk 

menjawab hipotesis yang diajukan yaitu ada 

tidaknya hubungan kekuatan otot lengan dan 

otot tangan dengan hasil passing atas bola 

voli sebagai berikut:    

Hipotesis nol (H0)  :  

Tidak ada hubungan kekuatan otot lengan  

dan kekuatan otot tangan dengan hasil 

passing atas bola voli.    

Hipotesis alternatif (Ha):  

Ada hubungan kekuatan otot lengan  dan 

kekuatan otot tangan dengan hasil passing 

atas bola voli.  

1. Pengujian Hipotesis Pertama    

Hipotesis pertama menyatakan terdapat 

hubungan yang signifikan kekuatan otot 

lengan dengan hasil passing atas bola voli. 

Pengujian hipotesis pertama menggunakan 

teknik analisis korelasi sederhana, yang 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Variabel  r X1,Y  t hitung

 t tabel KD  Keterangan  

Kekuatan otot lengan   0,886  5,398 

 2,262  78,4%  Signifikan  

Hasil t hitung  (5,398) >  t tabel (2,262) yang 

berarti berarti hubungan kekuatan otot lengan 

dengan hasil passing atas bola voli bersifat 

signifikan. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

kekuatan otot lengan dengan hasil passing 

atas bola voli.    

Hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu 

sebesar 78,4%, yang berarti sekitar 78,4% 

kekuatan otot lengan dapat memberikan 

hubungan yang signifikan terhadap 

kemampuan hasil passing atas bola voli putra 

Aek Nabara Barumun VC tahun 2020. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua  

Hipotesis Kedua menyatakan terdapat 

hubungan yang signifikan kekuatan otot 

tangan dengan hasil passing atas bola voli. 

Pengujian hipotesis kedua menggunakan 

teknik analisis korelasi sederhana, yang 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
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Variabel  r X2,Y  t 

hitung 

t 

tabel 

KD  Keterangan  

Kekuatan 

otot 

tangan   

0,923  6,782  2,262  85,

1%  

Signifikan  

Hasil t hitung  (6,782) >  t tabel (2,262) yang 

berarti berarti hubungan kekuatan otot tangan 

dengan hasil passing atas bola voli bersifat 

signifikan. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

kekuatan otot tangan dengan hasil passing 

atas bola voli.    

Hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu 

sebesar 85,1%, yang berarti sekitar 85,1% 

kekuatan otot tangan dapat memberikan 

hubungan yang signifikan terhadap 
kemampuan hasil passing atas bola voli putra 

Aek Nabara Barumun VC tahun 2020. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat 

hubungan yang signifikan kekuatan otot 

lengan dan kekuatan otot tangan terhadap 

hasil passing atas bola voli Hipotesis tersebut 

dibuktikan dengan analisis regresi ganda.   

r 

X1,X2,Y  
FHitung  Ftabel KD  Keterangan  

0,947  32  4,46  89,6%  Signifikan  

Hasil F hitung  (32) >  F tabel (4,46) yang 

berarti berarti hubungan kekuatan otot lengan 

dan otot tangan dengan hasil passing atas 

bola voli bersifat signifikan. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan kekuatan otot 

tangan dengan hasil passing atas bola voli.    

Hasil perhitungan koefisien determinasi yaitu 

sebesar 89,6%, yang berarti sekitar 89,6% 

kekuatan otot tangan dapat memberikan 

hubungan yang signifikan terhadap 

kemampuan hasil passing atas bola voli putra 

Aek Nabara Barumun VC tahun 2020.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan 

dengan hasil Passing Atas 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dengan hasil passing 

atas bola voli pada atlet Putra Aek Nabara 

Barumun VC Tahun 2020, dengan nilai rx1.y 

= 0,88 > r(0.05)(10) = 0,57. Kekuatan otot 

lengan merupakan daya dorong dari gerakan 

pada saat melakukan gerakan passing atas 

agar bola dapat melambung keatas dengan 

baik dan terarah. Berdasarkan hal tersebut, 

jelas bahwa kekuatan otot lengan mempunyai 

hubungan yang erat dan mempunyai peranan 

yang penting dalam menunjang keberhasilan 

pada saat pelaksanaan passing atas.    

Tanpa memiliki kekuatan otot lengan yang 

baik, besar harapan atlet dapat melakukan 

passing atas dengan baik. Kekuatan otot 

lengan yang baik memberikan dampak positif 

berkaitan dengan penggunaan daya dalam 

melakukan suatu umpan atau passing atas. 

Pemain yang memiliki kekuatan otot lengan 

yang lebih besar, maka akan lebih 

menguntungkan pada saat akan melakukan 

passing.   

2. Hubungan Kekuatan Otot Tangan 

Terhadap Hasil Passing Atas 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot tangan hasil passing atas bola 

voli pada atlet Putra Aek Nabara Barumun 

VC Tahun 2020, dengan nilai rx2.y = 0,923 
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> r(0.05)(10) = 0,57. Kekuatan otot tangan 

merupakan modal dasar dalam melakukan 

passing atas denagan baik, sehingga pada saat 

menerima servis atau serangan dari lawan 

dan kemudian melakukan umpan kepada 

kawan dengan menggunakan passing disini 

dibutuhkan kekuatan otot tangan sebagai 

lecutan dalam melakukan gerakan passing 

atas dengan baik atau sebagai umpan kepada 

kawan.   

3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan 

Kekuatan Otot Tangan Terhadap Passing 

Atas   

Berorientasi pada hasil penelitian ditemukan 

ada hubungan yang  signifikan antara 

kekuatan otot lengan dan kekuatan otot 

tangan dengan hasil passing atas bola voli 

pada atlet Putra Aek Nabara Barumun VC 

Tahun 2020. Dari hasil Perhitungan Uji 

korelasi dengan  taraf signifikan α= 0.05( Ts 

= 1 -1/2 α)= 0,975  Dk :n-2-1   = 10-2-1 = 7  

Tabel 0,975 : 7 = 4,46 Maka Fhitung  > Ftabel  

32 > 4,46 Ketepatan dalam melakukan 

passing atas sangatlah penting dalam 

permainan bola voli untuk memberikan 

umpan kepada kawan, kemampuan 

memberikan passing merupakan salah satu 

modal awal untuk dapat melakukan 

permainan bola voli dan menjadi senjata 

utama untuk memberikan umpan yang baik 

dan sesuai keinginan kawan. Keuntungan 

dari seseorang yang mempunyai kemampuan 

melakukan passing atas adalah dia mampu 

mengendalikan bola dan mengarahkannya 

pada kawan agar kawan dapat melakukan 

gerakan selanjutnya misalkan untuk seorang 

spiker dalam melakukan gerakan selanjutnya 

dia dapat melakukan gerakan smash untuk 

mencari point setelah mendapat umpan atau 

passing atas yang baik. Ketepatan yang 

dibutuhkan seorang dalam memberi umpan 

tidaklah mudah harus didukung dengan 

memiliki kebugaran tubuh yang baik dan 

didukung faktor-faktor lainnya seperti 

kekuatan otot lengan dan tangan, jika 

seseorang itu memiliki faktor-faktor 

pendukung tersebut otomatis akan memiliki 

kemampuan ketepatan  dalam melakukan 

passing atas yang lebih baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, 

pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, 

dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dengan hasil passing 

atas dalam permainan bola voli pada atlet 

putra Aek Nabara Barumun VC Tahun 2020.    

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot Tangan dengan hasil passing 

atas dalam permainan bola voli pada atlet 

putra Aek Nabara Barumun VC Tahun 2020.    

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dan otot tangan dengan 

hasil passing atas dalam permainan bola voli 

pada atlet putra Aek Nabara Barumun VC 

Tahun 2020. 

Saran 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan saran antara lain :   

1. Diharapkan kepada atlet untuk terus 

melatih dirinya dan mengikuti latihan yang 

disampaikan pelatih agar dapat memahami 

materi latihan dengan baik karena dengan 
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pemahaman yang baik proses latihan dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Kepada pelatih agar memberikan 

latian meningkatkan kemampuan passing 

atas bola voli hendaknya memperhatikan 

faktor yang penting yaitu, kekuatan otot. 
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